
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

NAMA: ALVAN FAUZAN NIM : (710520037) 2022. “ALTERNATIF PENANGANAN 

PELANGGARAN LALU LINTAS MELALUI MEDIASI NON PENAL Pembimbing I : 

DR. FENCE M. WANTU, SH., MH dan Pembimbing II : DR. LUSIANA MARGARETH TIJOW, SH., 

MH. 

Tesis dengan judul: “Alternatif Penanganan Pelanggaran Lalu Lintas Melalui 

Mediasi Non Penal”, bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis secara sistematis 

dan konsisten terhadap permasalahan pelanggaran lalu lintas melalui mediasi non penal. 

Adapun tipe atau sifat penelitian adalah empiris. Pendekatan penelitian adalah pendekatan 

sosiolegal dan pendekatan kasus. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan mediasi non penal di Polres 

Gorontalo dapat dilihat pada aspek pencegahan tanpa pidana sekaligus sebagai upaya 

mewujudkan dukungan terhadap perubahan Sistem Peradilan Pidana (criminal justice 

system)
. 

Selanjutnya pencegahan tanpa pidana terhadap pelanggaran lalu lintas dtempuh 

melalui tiga metode, yakni Pre-emtif, preventif dan yang terakhir adalah represif. Dari 

ketiga metode yang sudah ditempuh selama ini dimana untuk metode pertama sering 

dilakukan adalah dengan pendekatan Pre-emtif. Dengan metode ini angka kecelakaan 

menurun.  

Bahwa mediasi non penal digunakan sebagai alternatif penanganan pelanggaran lalu 

lintas di Kabupaten Gorontalo sekaligus menjadi keunggulan utama suatu penyelesaian 

perkara dengan menggunakan pendekatan prinsip-prinsip restorative justice melalui 

mediasi non penal atau penyelesaian kasus di luar pengadilan ialah keputusan yang datang 

atau lahir dari para pihak-pihak yang berperkara itu sendiri dengan satu tujuan dan solusi 

bersama yakni menang secara bersama-sama tidak ada yang merasa dikalahkan atau 

melahirkan wi-win solution sehingga hasilnya akan lebih mencerminkan rasa keadilan 

termasuk pula dalam kasus-kasus kecelakaan lalu lintas.  

 

KATA KUNCI: PELANGGARAN LALU LINTAS, MEDIASI NON PENAL 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


